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ABSTRACT 

 

Distribution and Adaptability of Fall Army Worm, Spodoptera 

frugiperda (J.E Smith) (Lepidoptera: Noctuidae) Against Host Plants at 

Several Altitudes in Bali. The armyworm pest (Spodoptera frugiperda J.E. Smith) 

was first discovered attacking maize plants in Sumatra in 2019.These pests move very 

quickly from a wide range of altitude and host plant, while in Bali only discovered this 

pest attack maize plants at an altitude <500 meters above sea level (masl). The purpose 

of this study was to determine the distribution map of S. frugiperda, to determine the 

population and host plants in the field and to determine the attack of S. frugiperda at 

several altitudes in Bali. This study used purposive survey method. Plant sampling was 

carried out in all regencies of Bali Province by means of diagonal sampling. The size of 

unit sample was2 x 2 m and the number of plants observed was 20 plants. The results 

showed that the pest S. frugiperda had spread in the highland up to (> 1000 masl) which 

attacked maize and sorghum in Bali. The distribution area of the pest are Tabanan, 

Badung, Gianyar, Klungkung, Karangasem, Bangli, Buleleng, Jembrana and Denpasar. 

The population of S. frugiperda was found until the highland (> 1000 masl) with a 

population of host plants is still low and spread at 5 altitude with type host plants found, 

sweet corn, glutinous corn, corn pipil, local corn and sorghum. The percentage of S. 

frugiperda attacks at 5 altitudes in Bali is 11.71% to 35.13%. 

 
Keywords: Spodoptera frugiperda, population and host plants, attack percentage, 

altitude 

 

 

PENDAHULUAN 

Hama S. frugiperda berasal dari 

Amerika yang telah menyebar di berbagai 

negara termasuk Indonesia. Pada tahun 

2018, S. frugiperda pertama kali 

dilaporkan dari India (Ganiger et al., 

2018) menyerang tanaman jagung dan 

berbagai jenis tanam lain dari famili 
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Poaceae. Keberadaan hama S. frugiperda 

di Indonesia, pertama kali dilaporkan 

pada awal tahun 2019 menyerang 

tanaman jagung di Pasaman Barat 

Sumatera Barat (BBPOPT, 2019). 

Sementara  di Provinsi Bali pertama kali 

dilaporkan pada awal tahun 2020 yang 

menyerang tanaman jagung pakan, 

jagung manis, jagung pipil dan ketan. 

(Supartha, et al., 2021a: Putra, 2020). 

Deshmukh (2021) melaporkan bahwa 

pertanaman jagung yang terkena dampak 

ulat grayak pada tahun 2018-2019 di 

India meliputi jagung pakan ternak, 

jagung manis, jagung muda, dan juga 

tanaman inang lainnya dari Famili 

Poaceae seperti sorgum. 

Gejala serangan hama tersebut 

tampak pada daun jagung yang digerek 

oleh larva yang ditandai dengan bekas 

gerekan larva, dan adanya serbuk kasar 

menyerupai serbuk gergaji pada 

permukaan atas daun, atau di sekitar 

pucuk tanaman. Kerugian yang 

ditimbulkan akibat serangan hama 

tersebut adalah kehilangan hasil yang 

mencapai 8,3 juta hingga 20,6 juta ton 

pertahun yang terjadi di negara Afrika 

dan Eropa dengan nilai kerugian ekonomi 

berkisar antara US$ 2,5 milyar - 6,2 

milyar per tahun (FAO & CABI, 2019).  

Menurut Ganiger et al. (2018), serangan 

S. frugiperda di Brasil dapat 

menyebabkan penurunan hasil biji jagung 

hingga 34% dengan jumlah kerugian 

tahunan mencapai sebesar US $ 400 juta.  

Kondisi iklim yang sesuai bagi kehidupan 

ulat grayak seperti yang terdapat di 

banyak bagian Afrika dan Asia, dengan 

jumlah tanaman inang yang cocok dan 

melimpah dapat membantu hama tersebut 

menghasilkan beberapa generasi dalam 

satu musim. Kondisi tersebut 

memungkinkan menjadi faktor yang 

menyebabkan hama tersebut menjadi 

endemik. Imagonya merupakan 

penerbang yang kuat dan memiliki daya 

jelajah yang tinggi dan dapat berpindah 

ke tempat yang lebih baru dengan sangat 

cepat. 

Hama S. frugiperda merupakan 

spesies serangga yang mempunyai 

kemampuan terbang dengan jarak jelajah 

tinggi sampai ratusan kilo meter dengan 

kemampuan adaptasi yang sangat baik 

terhadap kondisi lingkungan baru.  Oleh 

karena itu S. frugiperda mampu 

menyebar cepat ke berbagai negara atau 

wilayah dengan cepat di bawah kondisi 

angin yang menguntungkan (CABI, 

2019) dan kemungkinan juga terbawa 

oleh alat transfortasi yang mengangkut 

komoditas pertanian tersebut lintas 
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negara (Westbrook et al., 2016; Faulkner  

et al., 2017).  

Sampai saat ini penelitian tentang 

distribusi dan kemampuan adaptasi hama 

S. frugiperda di Bali masih terbatas 

karena spesies hama tersebut tergolong 

ditemukan di Bali. Hasil penelitian Putra 

(2020) melaporkan bahwa serangan hama 

S. frugiperda hanya terbatas ditemukan 

pada daerah dengan ketinggian 

ketinggian tempat dibawah 500-meter di 

atas permukaan laut (mdpl).  Informasi 

serangan pada daerah ketinggian di atas 

500 mdpl belum ditemukan karena tidak 

ditemukan tanaman inang khususnya 

jagung di daerah tersebut.  Hasil 

penelitian tersebut memberikan dugaan 

bahwa absennya populasi hama S. 

frugiperda pada daerah ketinggian di atas 

500 mdpl karena absennya tanaman inang 

jagung pada saat penelitian. Diyakini 

bahwa ketersediaan tanaman inang 

merupakan faktor utama bagi serangga 

untuk eksis di suatu habitat. Menurut Shi 

et al. (2011) faktor ketersediaan 

makanan, ketinggian tempat dan suhu 

juga memegang peranan penting dan 

menjadi faktor pembatas bagi 

pertumbuhan dan perkembangan 

serangga karena dapat berpengaruh 

terhadap fisiologi, kelimpahan, dan 

distribusi serangga. Persebaran serangga 

dapat didorong oleh faktor makanan, 

pencarian pasangan hidup dan habitat 

disamping faktor lingkungan lainnya 

(Price, 1997).  

Berdasarkan fenomena tersebut 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai ketersediaan tanaman inang 

dalam mengetahui distribusi hama S. 

frugiperda di Indonesia khususnya pada 

dataran tinggi di Bali agar lebih mudah 

mengenali serangannya pada berbagai 

tanaman inang di lapang. 

 

BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Lapangan 

dan di Laboratorium. Lokasi Penelitian 

lapang dilakukan di seluruh pertanaman 

jagung dan sorgum di Provinsi Bali yang 

disajikan pada Tabel 1. Penelitian 

laboratorium dilaksanakan di 

Laboratorium Pengelolaan Hama dan 

Penyakit Tanaman Terpadu, Fakultas 

Pertanian, Universitas Udayana. 

Penelitian berlangsung dari Bulan Januari 

sampai Maret 2021. 
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Tabel 1. Lokasi Pengambilan Sampel 

Kabupaten Koordinat Ketinggian 
Tempat (mdpl) 

Denpasar 8`39`33"S, 115`15'44" E 27 
 8`36`38"S 115'14`05” E 35 

Gianyar 8`36`10"S, 115`19`15"E 63 

 8`33`56"S, 115`19`12"E 111 

 8`34`34"S, 115`20`19"E 35 
 8`36`29"S, 115`19`2" E 33 

 8`33`33"S, 115`21`42"E 68 

 8`34`36" S,  115`17`4" E 23 

 8`33`35"S, 115`21`6" E 79 
 8`25`58"S, 115`22`23" E 23 

    Klungkung 8`33`14"S, 115`26`37" E 21 

 8`33`20"S, 115`27'16" E 5 

 8`34`0"S, 115`23`59" E 37 
 8`34`0"S, 115`23`59" E 34 

 8`33`43"S, 115`23`14" E 22 

 8`32`37"S, 115`2`23" E 26 

Jembrana 8`26`34"S, 114`52`22" E 20 
 8`21`50"S, 114`42`33" E 35 

 8`19`30"S, 114`35`4" E 62 

 8`19`33"S, 114`32`32" E 67 

Buleleng 8`10`31"S, 114`28`23" E 21 
 8`11`47"S, 114`47`22" E 71 

 8`10`35"S, 114`45`55" E 22 

 8`14`25"S, 115`6`25" E 1384 

 8`5`15"S, 115`13`1" E 97 
 8`5`10"S, 115`15`6" E 52 

 8`4`56"S, 115`13`56" E 119 

Badung 8`21`29"S, 115`13`43" E 663 

 8`17`47"S, 115`14`16" E 998 
 8`17`6"S, 115`14`24" E 965 

 8`18`26"S, 115°13'12" E 987 

 8`36`50"S,  115`7`56" E 24 

 8`28`23"S, 115`11`44" E 308 
 8`29`3"S, 115`11`1" E 281 

 8`29`39"S, 115`12`38" E 209 

 8`33`20"S, 115`14`0" E 160 

 8`32`52"S, 115`13`17" E 172 
 8`33`13"S, 115`13`52" E 171 

 8`34`16"S, 115`10`28" E 147 

 8`32`37"S, 115`2`25" E 26 

 8`33`9"S, 115`2`16" E 33 
 8`33`3"S  , 115`2'18" E 143 

 8`30`18"S, 115`2`11" E 128 

 8`28`41"S, 114`56`11" E 21 

 8`33`49"S,  115`3`35" E 34 
 8`34`75"S,   144`15`18" E 76 

 8`23`40"S, 115`9`53" E 550 

 8`29`51"S, 115`10`14" E 249 

 8`36`50"S, 115`8`10" E 63 
 8`22`26"S, 115`10`47" E 623 

 8`22`26"S, 115`10`46" E 627 

 8`16`3"S, 115`9`49" E 1282 

 8`29`13"S, 115`12`1" E 280 
Karangasem 8`22`34"S, 115`27`28" E 998 

 8`27`56"S, 115`37`19" E 36 

 8`25`37"S, 115`35`34" E 233 
 8`22`9"S, 115`44`2" E 258 

 8`29`20"S, 115`26`25" E 299 

 8`28`10"S, 115`26`55" E 373 
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Gambar 1. Petak pengambilan sampel 

 

Pelaksanaan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah hama S. frugiperda, 

tanaman jagung dan sorgum. Alat yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

meteran, QGIS 3.4, alat tulis, open 

camera, altimeter, GPS Penentuan lokasi 

penelitian dimasing-masing kabupaten 

dilakukan dengan purposive sampling 

secara langsung melihat gejala serangan 

hama S. frugiperda.  

Penentuan lokasi penelitian 

dimasing-masing kabupaten dilakukan 

dengan purposive sampling secara 

langsung melihat gejala serangan hama S. 

frugiperda. Penentuan lokasi 

pengambilan sampel (unit sampel) pada 

tanaman jagung dan sorgum disetiap 

kabupaten dilakukan secara diagonal, 

sehingga didapatkan lima unit sampel 

dengan ukuran unit sampel adalah 2m x 

2m yang disajikan pada Gambar 1. 

Jumlah tanaman  yang diamati pada umur 

2-7 MST (fase vegetatif dan generatif ) 

dalam setiap unit sampel adalah 20 

tanaman. Tanaman sampel diamati secara 

langsung di lapang terhadap gejala 

serangan, persentase serangan, dan 

jumlah populasi hama S. frugiperda. 

 

Penyajian Data 

Data populasi dan tanaman inang 

disajikan dalam tabel, sementara hasil 

formulasi persentase serangan dan 

persebaran hama S. frugiperda 

ditampilkan dalam bentuk gambar. 

Survei dilaksanakan pada beberapa 

ketinggian tempat yaitu, pada ketinggian 

0-250 mdpl, >250-500 mdpl, >500-750 

mdpl, >750-1000 mdpl dan >1000 mdpl 

di Bali.  Survei dilakukan dengan 

pengamatan terhadap struktur populasi 

melalui pengamatan langsung dan 

mencatat jumlah imago, kelompok telur 

dan larva instar 1-6 yang  ditemukan pada 

petak pengamatan di masing-masing 

lokasi pengamatan (kabupaten/kota, 

kecamatan dan desa).  

2 

2 
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Pengamatan populasi dan tanaman 

inang di lapang dilakukan dengan 

pengamatan terhadap struktur populasi 

dan mencatat jenis tanaman inang, jumlah 

imago, kelompok telur dan larva dari 

instar 1-6 yang ditemukan pada petak 

pengamatan di masing-masing lokasi 

pengamatan (kabupaten/kota, kecamatan 

dan desa) pada beberapa ketinggian 

tempat di Bali. 

Persentase serangan (Putrasamedja, 

2012) yaitu:  

𝑃=
𝑎

𝑏
×100% 

Keterangan:  

P = persentase tanaman terserang  

a = banyak tanaman terserang 

b = jumlah tanaman yang diamati 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persebaran Spodoptera frugiperda 

Pada Beberapa Ketinggian Di Bali 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Spodoptera frugiperda telah 

menyebar dari dataran rendah hingga 

dataran tinggi di Bali. Data tersebut 

disajikan dalam bentuk peta persebaran S. 

frugiperda pada beberapa ketinggian 

tempat dengan jumlah titik sampel 

sebanyak 60 Desa di Bali (Gambar 2). 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa daerah penyebaran hama tersebut 

telah meluas pada dataran rendah sampai 

tinggi. Wilayah penyebaran di dataran 

tinggi ditemukan pada ketinggian >1000 

mdpl yaitu di Kabupaten Tabanan dan 

Bangli meliputi Desa Wanagiri, Catur, 

Katung, Batukaang, dan Candikuning. 

Putra (2020) belum menemukan di 

daerah ketinggian >1000 mdpl karena 

musim tanam pada waktu itu tidak 

melakukan penanaman jagung di daerah 

tersebut. Dengan hasil penelitian ini 

melengkapi hasil penelitian Putra (2020) 

yang hanya melaporkan penyebaran 

hama Spodoptera frugiperda di bawah 

ketinggian 500 mdpl pada tahun 2020.  

Menurut Syarkawi et al. (2015) 

ketinggian tempat juga merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi 

penyebaran serangga. Pernyataan 

tersebut diperkuat oleh data hasil 

penelitian ini yaitu rata-rata populasi S. 

frugiperda menunjukkan variasi yang 

berbeda pada setiap ketinggian tempat 

(Tabel 2). 
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Gambar 2. Peta Persebaran S. frugiperda di Bali 

 

Tabel 2. Rata-rata Populasi S. frugiperda dalam Petak Pengamatan pada Beberapa 

Ketinggian Tempat di Bali 
Ketinggian 

(mdpl) 

Umur Tanaman 

2-3 MST 4-5 MST 6-7 MST 

Telur 

(klp) 

Larva 

(ekor) 

Imago 

(ekor) 

Telur 

(klp) 

Larva 

(ekor) 

Imago 

(ekor) 

Telur 

(klp) 

Larva 

(ekor) 

Imago 

(ekor) 

0-250 0,80 26,22 0,83 0,65 38,92 0,17 0,00 11,78 0,00 

250-500 0,00 20,00 0,00 0,33 23,00 0,00 0,00 10,50 0,00 

500-750 0,00 18,00 0,00 0,00 21,00 0,00 0,00 7,00 0,00 

750-1000 0,00 16,00 0,00 0,00 18,00 0,00 0,00 6,50 0,00 

>1000 0,00 12,00 0,00 0,00 17,00 0,00 0,00 5,00 0,00 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa jumlah kelompok telur pada 

ketinggian 0-250 mdpl tertinggi pada 

tanaman umur 2-3 (MST) dengan rata-

rata 0,80 kelompok telur dan terendah 

pada tanaman umur 4-5 (MST) 0,65 

kelompok telur per petak pengamatan. 

Sementara imago ditemukan pada 

tanaman umur 2-3(MST) yaitu 0,83 ekor 

dan pada tanaman umur 4-5 (MST) turun 

menjadi 0,17 ekor per petak pengamatan. 

Menurut Jingyu et al. (2020) hama S. 

frugiperda merupakan spesies yang 

mempunyai kemampuan menyebar dan 

memencar sangat kuat karena 

kemampuan jelajah imagonya sangat 

tinggi sehingga berpengaruh terhadap 

distribusi telur dan larvanya di lapang.  
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Kerapatan populasi larva S. frugiperda 

tertinggi ditemukan pada umur tanaman 

4-5 (MST) dengan 38,92 ekor dan 

terendah pada tanaman umur 6-7 (MST) 

yaitu 11,78 ekor per petak pengamatan.  

Pada ketinggian 250-500 mdpl 

kelompok telur ditemukan pada tanaman 

umur 4-5 (MST) dengan rata-rata 0,33 

kelompok telur per petak pengamatan dan 

larva S. frugiperda ditemukan tertinggi 

pada tanaman umur 4-5 (MST) dengan 

23,00 ekor dan terendah pada tanaman 

umur 6-7 (MST) rata-rata larva yang 

ditemukan 10,50 ekor per petak 

pengamatan. Ketinggian 500-750 mdpl 

hanya ditemukan larva dengan rata-rata 

populasi tertinggi pada tanaman umur 4-

5 (MST) yaitu 21,00 ekor dan terendah 

pada tanaman umur 6-7 (MST) dengan 

rata-rata populasi larva yaitu 7,00 ekor 

per petak pengamatan. Rata-rata populasi 

larva tertinggi pada ketinggian 750-1000 

mdpl ditemukan pada tanaman umur 4-5 

(MST) yaitu 18,00 ekor dan terendah 

pada tanaman umur 6-7 (MST) yaitu 6,50 

ekor per petak pengamatan. Sementara 

populasi larva tertinggi pada ketinggian 

>1000 mdpl ditemukan pada tanaman 

umur 4-5 (MST) yaitu 17,00 ekor dan 

terendah pada tanaman umur 6-7 (MST) 

yaitu 5,00 ekor per petak pengamatan.  

Populasi larva tertinggi S. frugiperda 

yang ditemukan pada masing-masing 

ketinggian adalah pada tanaman umur 4-

5 (MST). Larva S. frugiperda 

kebanyakan menyerang tanaman pada 

daun-daun muda. Larva Lepidoptera 

lebih menyukai tanaman muda 

dibandingkan tanaman yang lebih tua 

(Speight et al., 2008) oleh karena itu 

serangan S. frugiperda pada fase 

pertumbuhan vegetatif menyebabkan 

kerusakan yang lebih parah di lapang 

(Trisyono et al., 2019). 

Populasi larva yang ditemukan 

pada dataran tinggi >1000 mdpl karena 

didukung oleh faktor tanaman inang yaitu 

ketersediaan tanaman jagung muda yang 

relatif berlimpah. Berbeda dengan 

populasi kelompok telur, larva dan imago 

tertinggi yang ditemukan pada ketinggian 

0-250 mdpl dapat mencapai 0,60 

kelompok telur dan larva 39,91 ekor per 

petak. Sementara populasi terendah 

ditemukan pada ketinggian >1000 mdpl 

dengan rata-rata jumlah larva 5,00 ekor. 

Selama pengamatan tidak ditemukan 

kelompok telur dan imago pada petak 

pengamatan. Hasil pengamatan terhadap 

populasi S. frugiperda di masing-masing 

ketinggian tempat di Bali ditemukan 

bahwa populasi larva S. frugiperda lebih 

dominan dibandingkan dengan populasi 

imago dan kelompok telur. Perilaku 
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peneluran imago cendrung memilih 

tanaman jagung yang lebih muda dan 

berpindah dari satu lokasi ke lokasi yang 

lain (Kementan, 2019). Keberadaan 

imago S. frugiperda juga sangat sulit 

dipantau pada siang hari karena serangga 

bersifat nokturnal yaitu aktif pada malam 

hari dan bersembunyi pada siang hari 

(Maharani, 2019). Tingginya populasi 

larva dan telur S. frugiperda pada 

ketinggian 0-250 mdpl, disebabkan oleh 

ketersediaan tanaman inang yang 

melimpah dan tumpang tindih sepanjang 

musim tanam. 

 

Populasi S. frugiperda dan Tanaman 

Inang 

Populasi S. frugiperda yang 

ditemukan pada tanaman jagung dan 

sorgum di Bali disajikan pada Tabel 3.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

populasi S. frugiperda pada ketinggian 0-

250 mdpl ditemukan pada jagung manis, 

ketan, pipil dan sorgum dengan rata-rata 

kelompok telur tertinggi pada jagung 

manis umur tanaman 2-3 (MST) yaitu 

0,88 butir dan terendah pada jagung pipil 

sebesar 0,50 butir per petak. Sementara 

populasi larva tertinggi ditemukan pada 

jagung manis umur tanaman 4-5 (MST) 

sebesar 39,41 ekor dan terendah pada 

jagung pipil dan sorgum umur tanaman 6-

7 (MST) yaitu 4,00 ekor per petak. Rata-

rata jumlah imago S. frugiperda tertinggi 

ditemukan pada tanaman jagung manis 

umur tanaman 2-3 (MST) yaitu 0,60 ekor 

dan terendah umur tanaman 4-5 (MST) 

pada jagung manis sebesar 0,05 ekor per 

petak. Sumber invasi imago diduga kuat 

berasal dari pertanaman jagung yang 

ditanam di sekitar tempat penelitian 

karena penanamanya tidak serempak. Hal 

ini diperkuat oleh Supartha et al. (2021a) 

bahwa sumber invasi ngengat diduga kuat 

dari tanaman inang yang ada di sekitar 

lokasi tanam karena hamparan tersebut 

menerapkan pola tanam jagung yang 

tidak serempak pada musim tanam. 

Pada ketinggian 250-500 mdpl 

ditemukan juga jenis tanaman inang yang 

sama yaitu jagung manis, ketan, pipil dan 

sorgum. Kelompok telur yang ditemukan 

pada jagung manis berumur 4-5 (MST) 

sebanyak 1,00 butir per petak dan rata-

rata populasi larva tertinggi pada tanaman 

umur 4-5 (MST) pada jagung manis yaitu 

28,00 ekor dan terendah pada tanaman 

umur 6-7 (MST) sebesar 10,50 ekor per 

petak. Sementara pada ketinggian 500-

750 mdpl ditemukan hanya dua jenis 

tanaman yaitu jagung manis dan lokal 

dengan rata-rata populasi larva tertinggi 

pada jagung manis berumur 4-5 (MST) 

yaitu 21,00 dan terendah pada jagung 
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lokal berumur 6-7 (MST) yaitu 6,00 ekor 

per petak pengamatan. Berbeda dengan 

kondisi pada ketinggian 750-1000 mdpl 

populasi larva tertinggi ditemukan pada 

jagung manis dengan rata-rata 18,00 ekor 

pada tanaman umur 4-5 (MST) dan 

terendah pada jagung ketan berumur 6-7 

(MST) yaitu 6,50 ekor per petak. 

Sementara pada ketinggian >1000 mdpl 

populasi larva ditemukan tiga jenis 

tanaman inang yaitu jagung manis, ketan 

dan local. Rata-rata populasi larva 

tertinggi ditemukan pada jagung manis 

umur 4-5 (MST) yaitu 15,00 ekor dan 

terendah pada jagung ketan dan lokal 

pada tanaman umur 6-7 (MST) dengan 

rata-rata 5,00 ekor per petak pengamatan. 

Meningkatnya populasi S. frugiperda 

disebabkan oleh faktor biotik seperti 

tanaman inang dan abiotik seperti suhu, 

kelembaban, dan curah hujan (Barfield 

dan Ashley, 1987).  

Ketersediaan tanaman inang di 

lapang menjadi faktor utama yang 

mempengaruhi kerapatan populasi S. 

frugiperda pada beberapa ketinggian 

tempat di Bali. Hasil penelitian ini 

melengkapi hasil penelitian Putra (2020) 

sebelumnya yang belum menemukan 

serangan hama S. frugiperda di Bali pada 

ketinggian diatas 500 mdpl. Tidak ada 

serangannya hama tersebut pada 

ketinggian di atas 500 mdpl karena tidak 

ditemukannya tanaman inang jagung 

pada waktu itu. Ketersediaan tanaman 

jagung pada musim berikutnya terutama 

pada saat penelitian ini berlangsung 

sudah ada gejala serangan hama S. 

frugiperda pada ketinggian diatas 500 

mdpl. Ada beberapa jenis tanaman inang 

yang ditemukan yaitu jagung manis, 

ketan, pipil dan sorgum sebagai tanaman 

inang S. frugiperda sampai dataran tinggi 

>1000 mdpl. Walaupun demikian yaitu 

Putra (2020) juga memperkirakan bahwa 

belum ditemukannya S. frugiperda pada 

ketinggian tersebut karena faktor jarak 

dari sumber invasi yang belum sampai 

pada daerah ketinggian tersebut 

berkenaan dengan hama jenis baru 

tersebut masuk ke Bali pada bulan Januari 

2020. Walaupun hama S. frugiperda 

memiliki kemampuan penyebaran sangat 

tinggi, yang memungkinkan hama 

tersebut dengan cepat menyebar ke 

tanaman inangnya di daerah lain (Kumela 

et al., 2018).  

Populasi S. frugiperda juga 

ditemukan pada tanaman inang jenis lain 

yaitu sorgum namun populasinya relatif 

rendah dibandingkan pada jagung. 

Sorgum belum banyak ditanam di Bali 

dan hanya ditemukan pada ketinggian 0-

250 mdpl dan 250-500 mdpl di Bali. 
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Rendahnya populasi S. frugiperda pada 

gandum diduga kuat karena keterbatasan 

luas tanam dan fenologi sorgum di lapang 

yang kurang mampu menarik hama 

tersebut datang ke pertanaman tersebut. 

Menurut Maramis (2005) kelimpahan 

populasi serangga pada suatu habitat 

sangat didukung oleh ketersediaan 

tanaman inang sebagai sumber pakan 

serangga hama bersangkutan. 

Kelimpahan populasi tersebut juga 

dipengaruhi oleh jenis pakan yang 

disukai dan sesuai bagi pertumbuhan dan 

perkembangan serangga tersebut. Faktor 

jenis tanaman inang sebagai pakan 

memberikan pengaruh kuat terhadap 

bobot perkembangan awal sampai 

perkembangan akhir dalam siklus hidup 

serangga (Barros et al., 2010). Adanya 

perbedaan jumlah populasi pada umur 

tanaman 2-3 (MST) pada kelima daerah 

ketinggian tempat di Bali, disebabkan 

oleh karena keadaan populasi larva pada 

umur tersebut masih tinggi dan belum ada 

kematian akibat faktor abiotik dan biotik. 

Kedua faktor tersebut sangat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan serangga (Clark et al., 

1976) dan Berryman, 1981). Salah satu 

penyebab penurunan populasi hama 

karena pengaruh faktor biotik adalah 

jenis tanaman inang yang memiliki 

ketahanan terhadap hama. Menurut 

Salisbury dan Ross (1995) setiap tanaman 

memiliki mekanisme pertahanan yang 

berbeda terhadap cekaman lingkungan. 

Setiap tanaman memiliki potensi genetik 

yang berbeda dalam merespon 

lingkungan tempat hidupnya. Seperti 

kejadian pada jagung dan sorgum 

masing-masing memiliki potensi genetik 

yang membutuhkan lingkungan efektif 

sebagai syarat tumbuhnya. Berbagai 

bentuk lingkungan efektif tersebut 

berbeda antar jenis tanaman tersebut 

sebagai bentuk ketahanan tanaman inang 

terhadap serangan ulat grayak (Prasanna 

et al., 2018).  

Selain itu, Supartha et al. (2021b) 

menjelaskan bahwa faktor lingkungan 

seperti kecukupan makanan, iklim, ruang, 

persaingan, dan musuh alami merupakan 

faktor ekstriksik yang sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan populasi hama di 

lapang, selain faktor intrinsik seperti 

fekunditas yang tinggi dan siklus hidup 

yang pendek. Faktor ekstriksik lain 

seperti suhu juga sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan populasi di 

lapang. Suhu optimum perkembangan 

populasi S. frugiperda 30oC dengan 

mortalitas terendah (Plessis, 2020). 

Semakin rendahnya populasi larva S. 

frugiperda pada wilayah ketinggian yang 
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semakin tinggi diduga karena pengaruh 

suhu tersebut yang kisarannya antara 19 

oC - 30oC.  Shi et al. (2011) melaporkan 

bahwa selain faktor ketersediaan 

makanan ketinggian tempat dan suhu 

juga memegang peranan penting dan 

menjadi faktor pembatas bagi 

pertumbuhan dan perkembangan 

serangga karena dapat berpengaruh 

terhadap fisiologi, kelimpahan, dan 

distribusi serangga tersebut.  

 

Persentase Serangan S. frugiperda 

pada berbagai ketinggian tempat 

Persentase serangan S. frugiperda 

yang disajikan pada Gambar 3 tampak 

semakin menurun dengan meningkatnya 

ketinggian tempat. Persentase serangan 

pada ketinggian 0-250 mdpl mencapai 

35,13%, sementara pada ketinggian 250-

500 mdpl hanya 22,29 %. Persentase 

Serangan pada ketinggian 500-750 mdpl 

lebih rendah yaitu 17,50 %, persentase 

serangan tersebut semakin rendah pada 

ketinggian 750-1000 mdpl yaitu sebesar 

14,75% dan terendah pada ketinggian 

>1000 mdpl yaitu 11,71 %. Adanya 

perbedaan persentase serangan tersebut 

disebabkan oleh kepadatan populasi larva 

di masing-masing ketinggian karena 

adanya pengaruh tanaman inang di 

lapang (Gambar 3). 

 

 

 

 

Gambar 3. Persentase Serangan S. frugiperda pada Beberapa Ketinggian Tempat di Bali
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Tabel 3. Rata-rata Populasi S. frugiperda pada Beberapa Ketinggian Tempat dengan Jenis 

Jagung dan Sorgum yang ditemukan 
Ketinggian 

(mdpl) 

Jenis 

Tanaman 

Umur Tanaman 

2-3 MST 4-5 MST 6-7 MST 

Telur 

(klp) 

Larva 

(ekor) 

Imago 

(ekor) 

Telur 

(klp) 

Larva 

(ekor) 

Imago 

(ekor) 

Telur 

(klp) 

Larva 

(ekor) 

Imago 

(ekor) 

0-250 Manis 0,88 28,50 0,60 0,58 39,41 0,05 0,00 16,50 0,00 

Ketan 0,00 0,00 0,00 0,60 39,33 0,50 0,00 8,00 0,00 

Pipil 0,50 20,00 1,00 0,00 0,00 0,00 0,00 4,00 0,00 

Sorgum 0,00 0,00 0,00 0,00 27,00 1,00 0,00 4,00 0,00 

Total 1,38 48,50 1,60 1,18 105,74 1,55 0,00 32,50 0,00 

250-500 Manis 0,00 20,00 0,00 1,00 28,00 0,00 0,00 10,50 0,00 

Ketan 0,00 0,00 0,00 0,00 20,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Pipil 0,00 0,00 0,00 0,00 23,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Sorgum 0,00 0,00 0,00 0,00 21,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Total 0,00 20,00 0,00 1,00 92,00 0,00 0,00 10,50 0,00 

500-750 Manis 0,00 18,00 0,00 0,00 21,00 0,00 0,00 8,00 0,00 

Lokal 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 6,00 0,00 

Total 0,00 18,00 0,00 0,00 21,00 0,00 0,00 14,00 0,00 

750-1000 Manis 0,00 16,00 0,00 0,00 18,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Ketan 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 6,50 0,00 

Total 0,00 16,00 0,00 0,00 18,00 0,00 0,00 6,50 0,00 

>1000 Manis 0,00 0,00 0,00 0,00 15,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

  Ketan 0,00 12,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 5,00 0,00 

  Lokal 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 5,00 0,00 

Total 0,00 12,00 0,00 0,00 15,00 0,00 0,00 10,00 0,00 

 

Ada hubungan yang sangat erat 

antara jumlah populasi dengan persentase 

serangan S. frugiperda di lapang. Hasil 

analisis korelasi menunjukkan bahwa 

antara populasi dan persentase serangan 

mempunyai korelasi positif dengan nilai 

r= 0,994. Interval kekuatan hubungan 

korelasi populasi dengan persentase 

serangan mempunyai hubungan sangat 

kuat. Semakin tinggi populasi maka 

semakin tinggi persentase serangan. Putra 

(2020) melaporkan bahwa serangan 

tertinggi ada pada ketinggian dibawah 

500 meter diatas permukaan laut (mdpl) 

dan pada ketinggian diatas 500 mdpl 

tidak ada serangan dari S. frugiperda 

karena keterbatasan tanaman inang yang 

ditemukan pada daerah tersebut. 

Tingginya persentase serangan hama 

tersebut dipengaruhi oleh umur tanaman. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

persentase serangan semakin menurun 

pada tanaman jagung yang telah 

memasuki masa pembungaan dan 

pembuahan (generatif) antara umur 6-7 

(MST). Berbeda dengan persentase 
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serangan pada tanaman yang masih muda 

yaitu umur 2-3 (MST) dan 4-5 (MST).   

Kejadian itu disebabkan oleh kondisi 

tanaman yang lebih disukai oleh larva S. 

frugiperda sebagai pakan (Dhar et al., 

2019). Kesukaan larva tersebut pada 

tanaman muda mempunyai hubungan erat 

dengan kesesuaian tanaman sebagai 

sumber pakan yang cocok dan menjamin 

keberlangsungan hidup larva. 

 

SIMPULAN 

Persebaran hama S. frugiperda di 

Bali telah menyebar luas dan merata pada 

dataran rendah sampai dataran tinggi 

diatas 1000 mdpl. Hama S. frugiperda 

telah mampu beradaptasi dengan tanaman 

inang di lapang terutama dari Famili 

Poaceae seperti jagung manis, jagung 

ketan, jagung lokal dan sorgum. Populasi 

S. frugiperda tertinggi ditemukan pada 

pertanaman jagung di ketinggian 0-250 

mdpl yang menyediakan tanaman inang 

terbanyak yaitu jagung manis, ketan, 

lokal dan sorgum. Populasi S. frugiperda 

terendah ditemukan pada ketinggian 

diatas 1000 mdpl pada jagung manis, 

ketan dan lokal. Persentase serangan S. 

frugiperda tertinggi ditemukan pada 

ketinggian 0-250 mdpl dengan rata-rata 

serangan per petak pengamatan yaitu 

35,13% dan terendah ada pada ketinggian 

diatas 1000 mdpl yaitu 11,71%. 
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